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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lamun adalah tumbuhan air berbunga (Angiospermae) yang 
memiliki akar, daun, rhizoma dan akar sejati yang hidup terendam 
air laut dan bereproduksi dalam lingkungan laut (Latuconsina, 
2011; Azkab, 2000; Gosary & Haris 2013; Syawal, 2019). Lamun 
(seagrass) mampu tumbuh pada substrat berlumpur, berpasir, 
sampai berbatu (Apramilda, 2011). Ekosistem padang lamun 
merupakan salah satu ekosistem di wilayah pesisir yang 
mempunyai produktivitas primer yang relative tinggi dan 
mempunyai peranan yang penting untuk menjaga kelestarian dan 
keanekaragaman orgnisme laut (Riniatsih, 2016). Lamun 
mempunyai fungsi bagi kehidupan dan penghidupan ikan yaitu, 
sebagai daerah asuhan dan perlindungan, sebagai makanan ikan-
ikan itu sendiri dan sebagai padang pengembalaan atau tempat 
mencari makan (feeding ground) (Adrim, 2006; Faiqoh et al., 
2017). 

Ekosistem padang lamun dapat berkemampuan menyerap 
dan memindahkan jumlah besar karbon dari atmosfer setiap 
harinya, dan mengendapkannya dalam  jaringan atau sedimen 
untuk waktu yang lama, sehingga keberadaan lamun dibumi 
diharapkan juga dapat memberikan peranan lain secara optimal 
yaitu sebagai salah satu penyerap CO₂ dari atmosfer dalam 

kaitannya mengurangi emisi karbon dalam proses pemanasan 
global (Fourqurean et al., 2012; Graha et al., 2016). Karbon 
biru/blue carbon (termasuk cadangan dan serapan karbon) menjadi 
sorotan yang potensial bagi ekosistem pesisir karena ekosistem 
pesisir, terutama lamun, dapat mengurangi emisi CO₂ dengan 

menangkap dan menyimpan karbon tersebut dalam bentuk 
biomassa (Lavery et al. 2013). 

Peningkatan CO₂ di atmosfer merupakan penyebab utama 
terjadinya pemanasan global dan perubahan iklim global 



2 | Metode dan Analisis Studi Ekosistem Lamun 

(Nellemann et al., 2009). Emisi gas rumah kaca yang paling besar 
adalah CO₂ (Uthbah et al., 2017). Konsentrasi gas CO₂ di atmosfer 

memiliki kontribusi terbesar yaitu lebih dari 55% dari total efek 
GRK yang ditimbulkan (Ganefiani et al., 2019). Salah satu upaya 
mitigasi yang dilakukan untuk mengurangi konsentrasi CO₂ di 

atmosfer adalah dengan menggunakan vegetasi yang berada di 
darat maupun di laut untuk menyerap dan menyimpan karbon. 
Pemanfaatan vegetasi di darat dalam upaya mengurangi karbon 
dioksida sudah banyak dilakukan, sedangkan kemampuan vegetasi 
pesisir dalam menyerap karbon merupakan layanan ekosistem 
yang essensial terutama pada era terjadinya perubahan iklim 
(Wahyudin et al., 2017). Salah satu komponen ekosistem laut yang 
dapat mengurangi karbon dioksida adalah lamun. Padang lamun 
memiliki potensi menyerap dan menyimpan karbon sekitar 4,88 
ton/ha/tahun (Michael et al., 2017). Dan padang lamun dapat 
menyimpan karbon 35  kali lebih cepat dibandingkan hutan hujan 
tropis, sehingga dapat mengikat karbon dalam waktu ribuan tahun 
(Nellemann & Corcoran 2009; Macreadie et al., 2014). Selain itu, 
ekosistem lamun dapat menangkap sekitar 70% dari karbon 
organik total yang berada di laut (Nellemann & Corcoran 2009). 
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1.2. Tujuan 

Analisis Ekosistem Lamun bertujuan untuk : 

1. Mengkaji struktur populasi lamun di lokasi pengamatan 
2. Mengkaji cadangan blue carbon di lokasi pengamatan 
3. Mengkaji parameter kualitas air sebagai faktor pembatas 

pertumbuhan lamun di lokasi pengamatan 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Adapun batasan masalah dari kegiatan analisis ekosistem 
lamun di lakukan ini antara lain sebagai berikut: 

1. Mengkaji struktur populasi lamun meliputi antara lain: 
identifikasi dan sebaran jenis lamun, kerapatan, tutupan, 
indeks nilai penting (INP) dan indeks biologi (indeks 
keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks 
dominasi) 

2. Kajian parameter kualitas perairan pada ekosistem lamun 
meliputi derajat keasaman (pH), suhu, dan salinitas 

3. Kajian cadangan blue carbon bardasarkan biomassa 
lamun, kandungan karbon sedimen dan total stok 
karbon 

  



4 | Metode dan Analisis Studi Ekosistem Lamun 

  



 

Basuki Rachmad|Mira Maulita|Ratna Suharti|Siti Mira Rahayu | 5 

2. EKOSISTEM LAMUN 

2.1. Ekosistem Lamun 

Ekosistem lamun (seagrass ecosystem) adalah satu sistem 
(organisasi) ekologi padang lamun, di dalamnya terjadi hubungan 
timbal balik antara komponen abiotik dan komponen biotik 
hewan dan tumbuhan. Padang lamun merupakan salah satu 
ekosistem laut dangkal yang mempunyai peranan penting dalam 
kehidupan berbagai biota laut dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem diperairan laut serta ekosistem laut yang paling 
produktif (Wahyudin et al., 2017; Utama et al., 2019; Riniatsih, 
2016). 
 

2.1.1 Klasifikasi dan Identifikasi Jenis 
Lamun merupakan tumbuhan berbunga 

(Angiospermae) yang memiliki kemampuan beradaptasi 
secara penuh di perairan yang memiliki fluktuasi salinitas 
tinggi, hidup terbenam di dalam air dan memiliki rhizoma, 
daun, dan akar sejati (Graha et al., 2016). Lamun memiliki 
daun yang tegak, rhizoma yang tertanam di dalam substrat, 
sistem perakarannya mengambil nutrisi melalui sedimen 
serta memiliki sistem reproduksi penyerbukan dengan 
perantara air (hydrophilous) (Wagey & Sake 2013). 

Lamun dapat tumbuh di daerah pesisir dan 
lingkungan laut wilayah tropis, kecuali pantai perairan 
kutub karena banyak tertutup es. Tumbuh pada substrat 
dengan dasar lumpur, pasir berlumpur, pasir dan pecahan 
karang. Lamun juga memiliki sistem perakaran yang nyata, 
dedaunan, system transportasi internal untuk gas dan 
nutrien, serta stomata yang berfungsi dalam pertukaran gas 
(Noor et al., 2012). 

Jumlah spesies lamun adalah 60 spesies, 13 jenis yang 
telah ditemukan di Indonesia yaitu Syringodium 
isoetifolium, Halophila ovalis, H. spinulosa, H. minor, H. 
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decipiens, H. sulawesii, Halodule pinifolia, Halodule 
uninervis, Thalassodendron ciliatum, Cymodocea 
rotundata, C. serrulata, Thalassia hemprichii dan Enhalus 
acoroides (Kuo, 2007). Lamun ini terdiri dari empat suku 
(famili) yaitu suku Zosteraceae, Cymodoceae, 
Posidoniaceae dan Hydrochoraticea (Larkum et al., 2006). 

 

Tabel 1. Jenis-jenis lamun di Indonesia (Larkum et al., 2006) 

No. Suku Marga Jenis Singkatan Ciri Khusus 
1 Cymodoceaceae Halodule Halodule 

pinifolia 
Hp • Daun pipih 

panjang tapi 
berukuran kecil 

• Satu urat tenga daun 
jelas 

• Rhizome halus 
dengan bekas bekas 
daun jelas 
menghitam 

• Ujung daun agak 
membulat 

 
Halodule 
uninervis 

Hu • Daun pipih 
panjang tapi 
berukuran kecil 

• Satu urat tengah daun 
jelas 

• Rhizome halus 
dengan bekas daun 
jelas menghitam 

• Ujung daun seperti 
trisula 
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No. Suku Marga Jenis Singkatan Ciri Khusus 

  Cymodocea Cymodocea 
serrulata 

Cs • Tepi daun, 
bulat dan 
bergerigi 

• Seludang 
daun 
membentu
k segitiga, 
tidak 
menutup 
sempurna 

Cymodocea 
retundata 

Cr • Tepi daun 
tidak 
bergerigi 

• Seluda
ng 
daun 
menutu
p 
sempu
rna 

Syringodium 
isoetifolium 

Si • Daun 
berbentuk 
silindris 

Thalassodendron 
ciliatum 

Tc • Daun pita 
membentu
k cluster 

• Satu cluster 
daun 
terbentuk 
dari 
tangkai 
daun yang 
panjang 
dari 
rhizoma 

2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Hydrocharitaceae Enhalus Enhalus 
acoroides 

Ea • Beruku
ran 
paling 
besar 
(daun 
bisa 
mencap
ai 1 
meter) 

• Rambut 
pada 
rhizoma 
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No. Suku Marga Jenis Singkatan Ciri Khusus 
  Thalassia Thalassia 

hemprichii 
Th • Mirip 

cymodecea 
rotundata, tapi 
rhizome beruas-
ruas dan tebal 

• Garis/bercak coklat 
pada helai daun 

Halophila Halophia ovalis Ho • Daun oval, 
berpasangan dengan 
tangkai pada tiap 
ruas dari rimpang 

• Tulang daun 8 atau 
lebih 

• Permukaan daun 
tidak berlebih 

Halophila minor Hm • Daun oval, ukuran 
kecil, berpasangan 
dengan tangkai pada 
setiap ruas dari 
rimpang 

• Tulang daun 
kurang dari 8 

Halophila 
decipiens 

Hd • Daun lebih 
cenderung 
oval- lonjong, 
ukuran kecil 

• 6-8 tulang daun 
• Permukaan daun 

berambut 
Thalassodendron 

ciliatum 
Tc • Daun pita 

membentuk cluster 
• Satu cluster daun 

terbentuk dari 
tangkai daun yang 
panjang dari 
rhizoma 

Halophila 
sulawesii 

Hsl • Mirip halophila 
ovalis 

• Bunga jantan dan 
betina berada 
dalam satu 
individu, namun 
terletak dalam luas 
yang berbeda 

Keterangan : *digunakan pada saat dilapangan untuk memudahkan pencatatan 

  



 

Basuki Rachmad|Mira Maulita|Ratna Suharti|Siti Mira Rahayu | 9 

2.1.2 Fungsi Lamun 
 
Fungsi dan manfaat padang lamun di ekosistem 

perairan dangkal adalah sebagai produsen primer, habitat 
biota, stabilisator dasar perairan, penangkap sedimen dan 
pendaur (Hartati et al., 2012; Juraij et al., 2014; Faiqoh et 
al., 2017). 

Berikut penjelasan lebih lanjut dari peran-peran 
tersebut: 

 
1. Sebagai Produsen Primer 

Sebagai tumbuhan autotrofik, lamun mengikat 
karbondioksida (CO₂) dan mengubahnya menjadi 

energi yang sebagian besar memasuki rantai 
makanan, baik melalui pemangsaan langsung oleh 
herbivora maupun melalui dekomposisi sebagai 
serasah. Produktivitas primer padang lamun relatif 
tinggi di pesisir (Hernawan et al. 2017). 

 
2. Sebagai Habitat Biota 

Lamun memberikan tempat perlindungan dan 
tempat menempel berbagai macam organisme. Selain 
itu, padang lamun dapat juga berfungsi sebagai 
daerah asuhan, padang penggembalaan dan makanan 
dari berbagai jenis ikan herbivora dan ikan- ikan 
karang. Sejumlah jenis biota tergantung pada padang 
lamun, walaupun mereka tidak mempunyai hubungan 
dengan lamun itu sendiri. Banyak dari organisme 
tersebut mempunyai kontribusi terhadap keragaman 
pada komunitas lamun. Lamun juga penting bagi 
beberapa biota terancam punah (endangered species) 
seperti dugong mengkonsumsi lamun sebagai 
makanan utamanya (Dewi et al., 2018). 
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3. Sebagai Penangkap Sedimen 

Serta Penahan Arus dan Gelombang Daun 
lamun yang lebat akan memperlambat aliran air yang 
disebabkan oleh arus dan ombak, sehingga perairan 
di sekitarnya menjadi tenang serta meningkatkan 
kualitas air laut dengan membantu pengendapan 
substrat dan menstabilkan sedimen (Rosalina et al., 
2018). Di samping itu, rimpang dan akar lamun dapat 
menahan dan mengikat sedimen, sehingga dapat 
menguatkan dan menstabilkan dasar permukaan. 
Daun lamun yang berfungsi sebagai penangkap 
sedimen serta penahan arus dan gelombang yang 
berperan dalam mencegah erosi pantai. Ketika 
gelombang air mengenai padang lamun, energinya 
menjadi turun, sehingga sedimen yang terlarut di air 
bisa mengendap ke dasar laut. Ketika sedimen 
terendapkan di dasar, sistem perakaran padang lamun 
menjebak dan menstabilkan sedimen tersebut. Bukti 
bahwa lamun berfungsi sebagai peredam gelombang 
telah dilakukan oleh (Manca et al., 2012). 

 
4. Sebagai Penyerap Karbon 

Padang lamun juga berperan seperti hutan di 
daratan dalam mengurangi karbondioksida (CO₂). 

Seperti tanaman darat lainnya, lamun memanfaatkan 
karbondioksida (CO₂) untuk proses fotosintesis dan 

menyimpannya dalam bentuk biomasa (Harimbi et 
al., 2019). 
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2.1.3 Biota yang berasosiasi 
Ekosistem padang lamun pada umummnya 

merupakan habitat bagi berbagai jenis organisme laut yang 
hidup berasosiasi didalamnya (Riniatsih & Munasik 2017). 
Menurut Hitalessy et al., (2015), Tingginya tutupan 
vegetasi lamun di perairan memungkinkan kehadiran 
berbagai biota yang berasosiasi dengan ekosistem padang 
lamun untuk mencari makan, tempat hidup, memijah dan 
tempat berlindung untuk menghindari predator. 

 
1. Kuda laut 

Merupakan ikan demersal yang cenderung 
berada di dasar perairan (Syukri, 2016). Kuda laut 
hidup pada zona litoral, yaitu perairan lepas pantai 
yang berada diantara pasang tertinggi dan terendah, 
tempat penetrasi cahaya matahari dapat mencapai 
dasar perairan. Kuda laut biasanya ditemukan 
diantara karang, akar mangrove dan padang lamun. 
Tetapi beberapa hidup di pasir terbuka atau dasar 
berlumpur. 

 
2. Dugong 

Sebagai organisme herbivora jenis mamalia 
laut yang termasuk dalam ordo Sirenia dan dugong 
adalah salah satu satwa langka yang memanfaatkan 
lamun sebagai habitat sumber makannya di padang 
lamun (Nugraha et al., 2019). Organisme ini 
dilaporkan dapat dijumpai di wilayah perairan 
Indonesia, walaupun dengan frekuensi yang relatif 
rendah (Priosambodo et al., 2017). 
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3. Ikan 

Padang lamun memiliki produktivitas sekunder 
dan dukungan yang besar terhadap kelimpahan dan 
keragaman ikan (Larkum et al., 2006). Padang lamun 
merupakan tempat berbagai jenis ikan berlindung, 
mencari makan, bertelur, dan membesarkan anaknya. 
Ikan baronang, misalnya, adalah salah satu jenis ikan 
yang hidup di padang lamun (Rappe, 2010). Jenis 
ikan yang bernilai ekonomi tinggi menggunakan 
lamun sebagai habitat dalam siklus hidupnya adalah 
jenis ikan Lutjanus monostigma dan Parupeneus 
barberinus, meskipun juga mengunakan mangrove 
dan lamun serta terumbu karang sebagai habitatnya 
(Honda et al., 2013). 
 

4. Moluska 

Salah satu moluska laut yang berasosiasi baik 
dengan padang lamun yaitu gastropoda (Sianu et al., 
2014). Gastropoda sangat bermanfaat terhadap 
pertumbuhan padang lamun dalam melakukan proses 
fotosintesis, gastropoda (keong) adalah salah satu 
kelas dari Moluska yang diketahui berasosiasi dengan 
baik terhadap ekosistem lamun (Syari, 2005). 
Komunitas gastropoda merupakan komponen yang 
penting dalam rantai makanan di padang lamun, 
dimana gastropoda merupakan hewan dasar pemakan 
detritus (detritusfeeder) dan serasah dari daun lamun 
yang jatuh dan mensirkulasi zat-zat yang tersuspensi 
di dalam air guna mendapatkan makanan (Wati, 
2013). 
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2.2. Perubahan Iklim 

Perubahan iklim global yang drastis akibat kegiatan 
manusia telah menyumbangkan gas karbon dioksida yang cukup 
banyak ke udara sehingga terakumulasinya Gas Rumah Kaca 
(GRK) (Hartati et al., 2017). Emisi GRK seperti karbon dioksida 
(CO₂), klorofluorokarbon (CFC), ozon (O₃), dinitro oksida (N₂O), 

metana (CH₄), heksafluorida (SF₆), hidrofluorokarbon (HFCS), 

perfluorokarbon (PFCS) telah menyebabkan bumi semakin 
menjadi panas karena tersekap oleh kondisi yang dimunculkan 
oleh emisi gas yang diproduksi dari kegiatan industri, transportasi 
dan aktivitas manusia lainnya yang mempergunakan sumber 
energi fosil (batu bara, gas dan minyak bumi) (brown carbon), 
partikel debu (black carbon) serta berkurangnya kemampuan 
hutan dalam menyerap karbon akibat deforestasi (green carbon) 
(Ganefiani et al., 2019). 

Dampak yang ditimbulkan dari peristiwa peningkatan CO₂ 

di atmosfer diantaranya adalah peningkatan suhu bumi, 
perubahan curah hujan, peningkatan kejadian iklim dan cuaca 
yang ekstrim, serta naiknya suhu dan tinggi muka air laut (TML) 
(Baeti et al., 2019). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk 
menanggulangi perubahan iklim global dengan cara menurunkan 
emisi CO₂. (Djaenudin et al., 2015), emisi CO₂ dapat diturunkan 

melalui beberapa kegiatan antara lain dengan mengelola hutan 
secara lestari, mengkonservasi cadangan karbon serta 
meningkatkan cadangan karbon hutan. Sekitar 93% CO₂ di bumi 

disimpan dalam lautan menjadikan lautan memiliki peranan yang 
penting dalam siklus karbon (Rahmawati, 2011). Ekosistem laut 
di indonesia mempunyai potensi besar untuk menyerap CO₂ 

sebagai gas utama penyebab pemanasan global yang berimplikasi 
pada terjadinya perubahan iklim (Setiawan et al., 2012). 
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Gambar 1. Cadangan karbon pada ekosistem lamun (Fourqurean 
et al., 2014) 

2.3. Biomassa dan Sedimen 

Cadangan stok karbon ekosistem lamun: 
Penyimpanan karbon dalam ekosistem lamun terbagi dalam 

3 kolam karbon (carbon pool) yaitu: 
1. Biomassa hidup lamun bagian atas, meliputi pelepah dan 

helai daun dan biota epirit yang menempel 
2. Biomassa lamun bagian bawah, meliputi rhizoma dan akar 

lamun, 
3. Sedimen, baik yang bersumber dari ekosistem 

(autochthonous), maupun dari luar ekosistem 
(allochthonous) (Fourqurean et al., 2014). Selain itu juga 
diperlukan pengukuran biomassa mati bagian atas (serasah). 
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Kandungan karbon terbesar ekosistem lamun berada pada 
cadangan karbon sedimen. Pada umumnya, lamun tumbuh pada 
sedimen karbonat (pasir dari pecahan cangkang dan pecahan 
karang) yang tinggi kandungan karbonnya, sedangkan 
penyimpanan karbon berdasarkan cadangan karbon biomassa 
sangat rendah dibandingkan dua ekosistem karbon biru lainnya 
yaitu mangrove dan rawa payau. Namun, sistem perakaran lamun 
yang kompleks dan padat membuat karbon dalam sedimen 
terperangkap dan terus bertambah seiring dengan bertambah 
luasnya padang lamun. 

Biomassa lamun adalah satuan berat (berat kering atau berat 
abu) lamun bagian tumbuhan yang berada di atas substrat (daun, 
seludang, buah dan bunga) dan atau bagian di bawah substrat 
(akar dan rimpang) yang sering dinyatakan dalam satuan gram 
berat kering per m² (gbk/m²) (Graha et al., 2016). Kontribusi 
vegetasi lamun terhadap penyerapan karbon dimulai dari proses 
fotosintesis yang kemudian disimpan sebagai biomassa (Harimbi 
et al., 2019). Karbon dalam biomassa ini akan tersimpan selama 
lamun masih hidup. Biomassa bawah menjadi sebuah beban bagi 
lamun karena pertumbuhan dan pemeliharaan akar dan rimpang 
berhubungan erat dengan energi yang harus dikeluarkan. 
Biomassa lamun dipengaruhi oleh umur tegakan, komposisi, 
struktur tegakan dan perkembagan vegetasi (Kusmana & 
Sabiham 1992). 

Hal ini menyebabkan lamun menjadi rentan terhadap 
kondisi sedimen yang tidak menguntungkan (Listiawati, 2018). 
Khusus untuk padang lamun, karbon dari biomassa lebih rendah 
dibanding dengan hutan tropis, namun simpanan karbon pada 
sedimen lebih tinggi (Mashoreng et al., 2019). Ekosistem lamun 
dapat menyimpan stok karbon dalam jumlah besar karena 
didukung oleh kondisi substrat yang jenuh dengan air dan juga 
kemampuan lamun dalam menangkap sedimen. Kondisi substrat 
yang selalu jenuh air menciptakan keadaan yang anoksik yang 
tidak mendukung reaksi pelepasan karbon, sehingga karbon dapat 
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tersimpan pada ekosistem lamun dalam waktu yang lama 
(Gunawan et al., 2019). 
 
2.4. Kualitas Air 

Kualitas air yaitu sifat air dan kandungan makhluk hidup, 
zat, energi atau komponen lain di dalam air (Sahabuddin et al., 
2014). Kondisi kualitas air suatu perairan yang baik sangat 
penting untuk mendukung kelangsungan kehidupan organisme 
yang hidup di dalamnya (Hamuna et al., 2018). Kualitas air 
memegang peranan utama sebagai media tempat hidup banyak 
biota penting bagi kehidupan manusia (Mustofa, 2015). Kualitas 
air tidak terbatas pada karakteristik air, tetapi lebih dinamis yang 
merupakan hasil dari proses faktor-faktor lingkungan dan proses 
biologi. 

Oleh karena itu, untuk menghasilkan kualitas air yang baik 
maka perlu ada kegiatan monitoring yang rutin. Kebutuhan 
kualitas air tiap spesies berbeda bahkan dalam setiap tahap 
perubahan dalam satu siklus hidup dalam satu spesies (Maniagasi 
et al., 2013). Kondisi fisik suatu ekosistem meliputi suhu, 
salinitas, pH, arus dan substrat. 

 
1. Derajat Keasaman (pH) 

pH adalah suatu satuan ukur yang menguraikan 
derajat tingkat kadar keasaman atau kadar alkali dari suatu 
larutan (Astria et al., 2014). Air laut mempunyai 
kemampuan menyangga yang sangat besar untuk mencegah 
perubahan pH. Perubahan pH sedikit saja dari pH alami 
akan memberikan petunjuk terganggunya sistem 
penyangga (Rukminasari et al., 2014). Hal ini dapat 
menimbulkan perubahan dan ketidakseimbangan kadar 
CO₂ yang dapat membahayakan kehidupan biota laut. 

Tinggi rendahnya pH dipengaruhi oleh fluktuasi kandungan 
O₂ maupun CO₂. Tidak semua mahluk bisa bertahan 
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terhadap perubahan nilai pH, untuk itu alam telah 
menyediakan mekanisme yang unik agar perubahan tidak 
terjadi atau terjadi tetapi dengan cara perlahan. Rendahnya 
nilai pH mengindikasikan menurunnya kualitas perairan 
yang pada akhirnya berdampak terhadap kehidupan biota di 
dalamnya (Susana, 2009). 
 

2. Suhu 

Suhu berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 
organisme air, karena peningkatan suhu air yang ekstrim 
akan menyebabkan kematian (Fuady & Nitisupardjo 2013). 
Hal ini karena peningkatan suhu dalam air menyebabkan 
penurunan gas dalam air, misal O₂; CO₂; N₂; CH₄ dan 

sebagainya (Effendi, 2003). 
 

3. Salinitas 

Salinitas merupakan parameter fisik perairan yang 
penting bagi kehidupan organisme perairan. Secara 
langsung, perubahan salinitas dapat mempengaruhui 
penyebaran organisme perairan dan secara tidak langsung 
merubanh komposisi organisme pada suatu perairan. 
Salinitas juga sering didefinisikan sebagai banyaknya zat 
yang terlarut di dalam air yang meliputi garam-garam 
organik, senyawa organik dari organisme hidup dan gas-gas 
terlarut (Herawati, 2008). 
 

4. Substrat 

Tumbuhan lamun mampu hidup pada berbagai 
macam tipe substrat mulai dari lumpur hingga karang 
(Dahuri et al. 2001). Kebutuhan substrat yang paling utama 
adalah kedalaman substrat yang cukup. Peranan kedalaman 
pada substrat dalam stabilitas sedimen, yaitu sebagai 
pelindung tanaman dari arus laut dan sebagai tempat 
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pengolahan serta pemasok nutrien. Hampir semua tipe 
substrat lumpur berpasir yang tebal antara hutan mangrove 
dan terumbu karang (Bengen, 2001). Berdasarkan 
karakteristik dan tipe substratnya, padang lamun di 
Indonesia dapat di kelompokan menjadi 6 kategori yaitu 
lumpur, lumpur pasiaran, pasir, pasir lumpuran, puing 
karang, dan batu karang. Pengelompokan ini berdasarkan 
ukuran partikel dari substrat tersebut (Dahuri, 2003). 
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3. METODE ANALIS EKOSISTEM LAMUN 

3.1. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan selama pengamatan di ekosistem lamun 
seperti tersaji pada Tabel 2. 

Tabel 2. Alat dan Bahan yang Digunakan Selama Praktik 

 

  

No Jenis Peralatan Spesifikasi Jumlah Kegunaan
1 Kuadran Ukuran 50x50 cm 1 buah Sebagai batas pengamatan

Mengukur panjang transek,
dan kedalaman lamun

Global Garmin 64s (Layar 6,6 cm, 
Positioning Resolusi 160 x 240 piksel,
System (GPS) Data jalur 10.000 titik

4 Kamera bawah air Samsung J5 Prime 1 buah Dokumentasi
5 Alat tulis kedap air Pensil 2B dan sabak 15x25 cm2 2 buah Pencatatan data

6 Lembar identifikasi Print laminating 1 lembar Sebagai acuan identifikasi
7 Perlengkapan snorkling - 1 set Alat bantu pengamatan

Alkohol Ketelitian 10C,
 Range -10 - 110°C

9 Refaktometer Ketelitian 1‰ 1 buah Mengukur salinitas
Menimbang berat
sampel lamun
Alat bantu mengambil
sampel lamun
Alat mengambil
sampel sedimen
Alat untuk menyimpan
sampel lamun
Alat untuk menyimpan
sampel lamun

15 pH Paper pH paper universal 0-14 1 kotak Mengukur pH air
Untuk memberi tanda
pada sampel lamun

17 DO kit Metode Titrimetri 1 buah Mengukur oksigen terlarut

1 buah-Sekop11

1 buahKetelitian 0,001 gramTimbangan digital10

Secukupnya-Kertas Samson13

12 buahKetebalan 2 Inch (25 cm)Paralon12

SecukupnyaTahan AirLabel16

Secukupnya-Plastik Sampel14

3 1 buah

Termometer8

2

1 buah Mengukur suhu perairan

Meteran rol Panjang 100 m 1 buah

Menentukan posisi
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3.2. Penentuan Stasiun Pengamatan 

Stasiun pengamatan ditentukan berdasarkan informasi yang 
didapatkan dari stakeholder dan instansi pemerintah sehingga 
dapat mewakili dari setiap stasiun yang ada serta disesuaikan 
dengan keberadaan habitat ekosistem lamun di lokasi pengambilan 
data (Tabel 3). 

Tabel 3. Stasiun Pengamatan Pada Praktik 

Stasiun Nama Lokasi Posisi Karakteristik 

    
    
    
    

 

3.3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode survey 
langsung ke lapangan. Pengambilan data dengan melalui metode 
purposive sampling atau metode yang dilakukan secara sengaja 
berdasarkan pertimbangan karakteristik tertentu yang dianggap 
mempunyai sangkut paut dengan karakteristik yang sudah 
diketahui sebelumnya (Umar & Kankiya, 2004). 

Terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diambil secara langsung di lapangan dalam hal ini dilakukan 
dengan survey atau observasi yang melakukan pengamatan secara 
langsung, terdiri dari identifikasi jenis lamun, tegakkan lamun, 
kerapatan dan tutupan lamun, identifikasi biologi (indeks 
keanekaragaman, indeks keseragaman dan indeks dominasi), biota 
yang berasosiasi, (identifikasi jenis, kepadatan dan sebaran biota), 
cadangan blue carbon, mengukur parameter kualitas air (suhu, pH 
dan salinitas). Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari 
laporan penelitian dan bahan lain yang dapat menunjang dan 
berkaitan dengan praktik. Sebelum dilakukan pengumpulan data 
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di lapangan, terlebih dahulu mencari informasi ke lembaga terkait 
mengenai lokasi. 
 

3.3.1 Identifikasi Jenis Lamun 
Jenis lamun dilakukan dengan mengidentifikasi jenis 

lamun yang ada di dalam kuadran. Pengambilan data 
dilakukan pada tiga transek dengan panjang masing-masing 
100 m dan jarak antara satu transek dengan yang lain adalah 
50 m sehingga total luasannya 100x100 m². Frame kuadrat 
diletakkan di sisi kanan transek dengan jarak antara kuadrat 
satu dengan yang lainnya adalah 10 m sehingga total kuadrat 
pada setiap transek adalah 11 plot (Gambar 2). Titik awal 
transek diletakkan pada jarak 5 – 10 m dari kali pertama 
lamun dijumpai (dari arah pantai). Metode ini digunakan 
oleh COREMAP-LIPI yaitu dengan memodifikasi kedua 
metode SeagrassWatch dan SeagrassNet, dimana panjang 
transek menjadi 100 m dan menambah jarak antar 
pengulangan transek menjadi 50 m (Rahmawati et al., 2014). 
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Gambar 2. Metode COREMAP-LIPI 
(Rahmawati et al., 2014) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan: 

1. Apabila luas lamun tidak mencapai 100 x100 m², 
maka pertama disarankan untuk mencari lokasi 
yang sesuai dengan kriteria disekitar stasiun yang 
telah ditetapkan. 

2. Apabila tidak terdapat kondisi lamun yang sesuai 
untuk monitoring panjang transek dan jarak transek 
disesuaikan dengan luas padang lamun. 

 

3.3.2 Tegakkan Lamun 
Menghitung jumlah individutur/tegakkan lamun, satu 

tegakkan lamun merupakan suatu kumpulan dari beberapa 
daun yang pangkalnya menyatu. Jumlah tegakkan diamati 
langsung secara visual (Hartati et al., 2012). 
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3.3.3 Biomassa Lamun 
Pengambilan sampel biomassa dilakukan di luar plot 

kuadrat yang terdekat dan diperkirakan mewakili jenis yang 
ada dalam plot. 

1. Tahapan Pengambilan Biomassa 
 
a. Sampel yang diambil dengan bor sedimen 

vakum sampai kedalaman lebih dari 25 cm (agar 
dapat terambil biomasa bagian bawahnya), 
kemudian bor dimiringkan dan diangkat 
perlahan-lahan sehingga seluruh bagian 
biomassa terangkat. 

b. Sampel dibersihkan dengan memasukannya ke 
dalam kantong jaring, kemudian sampel yang 
telah bersih disimpan dalam kantong plastik dan 
diberi label. 

c. Sampel dibersihkan kembali dari pasir dan epifit 
dengan menggunakan air tawar, kemudian 
dipisahkan sesuai jenis spesies lamun dan 
disimpan dalam nampan plastik. Sampel 
dihitung jumlah individunya kecuali lamun yang 
berukuran besar (E. acoroides). Perhitungan 
jumlah individu lamun E. acoroides dilakukan 
pada saat pengamatan di lapangan dalam bingkai 
kuadrat 50cm x 50cm. Tahapan ini harus teliti 
agar sampel pada tiap kantong tidak tercampur. 

d. Setelah dipisahkan per jenis, kemudian dibagi 
biomassa atas (pelepah dan helai daun) dan 
biomassa bawah (akar dan rimpang) (Gambar 3). 
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Gambar 3. Pengambilan sampel biomassa, pembersihan dan 
pemisahan bagian- bagian lamun dan biomassa lamun 

(Kiswara, 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Sampel biomassa bagian atas dan bawah 
ditimbang berat basah kemudian disimpan dalam 
kantong kertas samson. Penamaan pada kantong 
kertas Samson meliputi: Tanggal, Lokasi, 
Transek, Plot, Jenis, Bagian atas, Bagian Bawah 
(Gambar 5). Sampel dikeringkan di laboratorium 
dalam oven pada suhu 60°C selama 48 jam, 
kemudian ditimbang berat keringnya. 

f. Menghitung luas bor atau core yang digunakan 
dalam mengambil biomasa (m2), kemudian berat 
biomasa dibagi luas bor, maka akan di dapat 
berat biomasa per  luas. 
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2. Pengambilan Sampel Sedimen 
 
a. Sampel sedimen di ambil menggunakan bor 

sedimen vakum pada ekosistem lamun 
 
1. Memasukkan bor sedimen vakum sesuai 

dengan kedalaman. 
2. Mengangkat dan putar bor sedimen secara 

perlahan agar sedimen didalamnya tetap 
menempel dan tidak jatuh 

3. Jika pengambilan sedimen dilakukan 
dengan menggunakan bahan paralon/pipa, 
maka tekan bor sedimen atau di ketok 
dengan palu, kemudian tutup bagian atas 
dan putar sambil diangkat ke atas. 
 

b. Sampel diratakan (dibuang bagian atasnya) dan 
dibagi sub-sampel dengan interval 0-15 cm. 
Volume sedimen juga dapat dihitung dengan 
mengetahui diameter bor sedimen untuk 
mendapat luas dikali dengan tinggi (interval) dan 

Gambar 4. Contoh kantong 
biomassa (Rustam 2017) 
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dibagi dua jika separuhnya dibuang (biasanya 
jika menggunakan bor sedimen terbuka) dengan 
membagi sampel setiap 5 cm. 
 

 

Gambar 5. Pembagian sub-sampel analisis sedimen (Fourqurean 
et al., 2014) 

Pengambilan sampel yang dilakukan dengan 
cara menekan paralon dengan palu, kemudian 
sampel sedimen dalam paralon dipindahkan ke 
dalam tabung plastik, baru kemudian sampel 
dibagi berdasakan kedalaman yaitu di bagi 5 cm. 

3. Metode Loss of Ignition (LOI) 
 

Metode ini pada prinsipnya adalah 
menghilangkan bahan organik melalui proses 
pembakaran di dalam tanur/tungku (furnace). Nilai 
bahan organik yang didapat merupakan berat sampel 
yang hilang karena pembakaran pada suhu tertentu 
450-550ºC selama beberapa waktu 4-8 jam (Praptisih 
& Cahyarini 2016; Fourqurean et al., 2014). 
Tahapannya sebagai berikut: 

 
a. Sebelum dibakar dalam tungku, sampel 

dikeringkan dengan cara diangin-anginkan, 
ditimbang beratnya (A gram), kemudian 
dipanaskan dalam oven pada suhu 100- 105ºC 
selama 12-24 jam (untuk menghilangkan 
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kandungan air dalam sampel). Selanjutnya 
sampel didinginkan dalam desikator kemudian 
ditimbang beratnya (B gram). Sampel dalam 
kondisi ini dapat disebut sampel mentah yang 
dapat digunakan untuk analisis konsentrasi 
karbon. 

b. Sampel dihomogenasi dengan cara dihaluskan 
dalam mortar sampai halus dan ukuran partikel 
menjadi sama. 

c. Cawan porselen dipanaskan di dalam tanur pada 
suhu 900ºC selama 15 menit. 

d. Cawan porselen yang telah dipijarkan kemudian 
didinginkan, ditimbang dan dicatat beratnya (C 
gram). 

e. Sampel yang telah dikeringkan dan 
dihomogenasi dimasukkan sebanyak ± 1 gram ke 
dalam cawan porselen, kemudian dicatat 
bobotnya (D gram). 

f. Sampel dalam cawan porselen dimasukkan ke 
dalam tanur, dan dipijarkan pada suhu 450 - 
550ºC selama ± 4 jam. 

g. Sampel dalam cawan porselen didinginkan di 
dalam desikator dan kemudian ditimbang (E 
gram). 

h. Perhitungan: 

 
Keterangan: 
C : bobot cawan porselen kosong  
D : bobot cawan porselen + contoh 
E : bobot cawan porselen + contoh setelah pemijaran (residu) 

  

% LOI bahan organic = ((D - E)/(D - C)) x 100 

 



28 | Metode dan Analisis Studi Ekosistem Lamun 

% Corg = 0,40 x % LOI - 0,21 
 

% Corg = 0,40 x % LOI - 0,21 

i. Karena dalam metode LOI bukan hanya karbon 
organik yang terukur tapi juga bahan organik 
lainnya di luar karbon seperti nitrogen, sulfur 
dan lainnnya, maka dilakukan koreksi 
(Fourqurean et al., 2014) sebagai berikut 
 

 

 

3.3.4 Kualitas Air 
Pengukuran beberapa parameter fisika dan kimia 

perairan dilakukan hanya pada saat pengambilan data, tanpa 
ada pengulangan karena pengamatan dilakukan secara 
mobile dari satu tempat ke tempat yang lain. Parameter 
kualitas air yang diamati meliputi parameter fisika yaitu 
suhu, parameter kimia yaitu salinitas dan derajat keasaman 
(pH). Adapun prosedur kerja pengambilan parameter 
kualitas perairan yaitu sebagai berikut: 

1. Suhu 

Alat yang digunakan adalah termometer alkohol 
dengan tingkat ketelitian 10C. Adapun prosedur pengukuran 
suhu adalah sebagai berikut : 

1) Ujung bawah termometer dicelupkan ke dalam 
badan perairan. 

2) Termometer didiamkan selama ± 3 menit 
didalam badan perairan. 

3) Dilakukan pencatatan apabila skala telah 
menunjukan angka pada termometer raksa. Hal 
yang harus diperhatikan: 

Pada saat mengukur suhu perairan, termometer 
sebaiknya membelakangi cahaya matahari secara langsung, 
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ini bertujuan agar temperatur yang terukur tidak 
terkontaminasi dengan temperatur cahaya matahari. 

1) Pembacaan skala harus sejajar dengan 
pandangan mata untuk menghindari bias. 

2) Setelah pemakaian, alat dicuci dengan air tawar. 

 

2. Salinitas 

Alat yang digunakan adalah refraktometer, dengan 
langkah sebagai berikut: 

1) Refraktometer dikalibrasi terlebih dahulu 
dengan cara : 
a. Permukaan kaca prisma refraktometer 

dibuka. 
b. Aquades diteteskan pada permukaan kaca 

prisma refraktometer sebanyak 1–2 tetes, 
kemudian ditutup. 

c. Apabila nilai yang ditunjukkan oleh skala 
pada refraktometer adalah nol, maka 
refraktometer siap untuk digunakan. 

2) Pengukuran salinitas dilakukan dengan cara : 
a. Air yang diukur salinitasnya diteteskan ke 

permukaan kaca prisma sebanyak 1-2 
tetes. 

b. Kaca prisma pada refraktometer ditutup 
kembali. 

c. Skala yang ditunjukkan refraktometer 
diamati dan dicatat, skala yang 
ditunjukkan merupakan nilai salinitas 
perairan yang kita amati. Refraktometer 
dibersihkan dengan menggunakan tissue. 
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3. Derajat Keasaman (pH) 

Alat yang digunakan adalah pH paper dengan skala. 
Adapun langkahnya adalah sebagai berikut : 

1) Kertas pH paper disiapkan sebanyak 1 unit 
2) Kemudian kertas pH paper di celupkan ke dalam 

air laut 
3) Perubahan warna dibandingkan dengan tabel pH 

 

4. Substrat Dasar 

Substrat pada habitat kuda laut diambil menggunakan 
sekop kemudian di telaah jenisnya (lumpur, pasir halus, pasir 
kasar, kerikil, puing karang mati atau campuran dari 
substrat-substrat tersebut). 

 

5. Kecerahan perairan 
a. Pengukuran dilakukan disamping kapal yang 

terkena sinar matahari 
b. Waktu pembacaan cukup (minimal 2 menit) 

ketika disk dekat atau diangkat 
c. Catat kedalaman ketika disk hampir menghilang, 

angkat perlahan-lahan dan catat kedalaman 
ketika disk mulai terlihat kembali. 

d. Kedalaman secchi merupakan rata-rata dari 
hilang dan muncul kembali 

e. Pembacaan dilakukan dimungkinkan pada siang 
hari 

6. Kecepatan arus 
a. Ambil current drouge yang ujung tali nilonnya 

telah diikatkan pada perahu. 
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b. Ceburkan ke laut dan ulur tali sampai panjang 
bentangan 5 m. 

c. Pegang tanda tali 5 m pertama dan siapkan stop 
watch atau jam tangan.  

d. Lepaskan tanda tali pertama (5 m) bersamaan 
dengan menekan stop watch start dan 
selanjutnya pegang tanda tali ke dua (10 m). 

e. Ulur tali nilon tersebut agar mudah terurai. 
f. Hentikan stop watch setelah tanda tali pertama 

dan kedua terbentang lurus. 
g. Catat berapa detik waktu yang diperlukan untuk 

membentang tali dari tanda tali pertama sampai 
tanda tali ke dua (dalam jarak tempuh 5 m). 

h. Untuk mengetahui arah arus digunakan kompas. 
Bidikkan arah kompas sejajar dengan bentangan 
tali nilon current drouge maka akan diketahui 
kearah mana arus mengalir. Usahakan tempat 
pelepasan current drouge dibelakang perahu 
yang telah ditambat dengan jangkar. 

i. Rumus yang dipergunakan adalah : V = L : T 
V = kecepatan arus, L = jarak tempuh current 
drouge dalam satuan meter, T = Waktu yang 
ditempuh oleh current drouge dalam satuan 
detik (Sudarto, 1993). 
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7. Oksigen terlarut (DO) 

Pengukuran oksigen terlarut (DO) secara in situ dapat 
dilakukan dengan menggunakan DO meter atau titrasi kit 
untuk pengukuran DO. Pengukuran DO dengan 
menggunakan metode titrasi (APHA 2012): 

a. Ambil air sampel dengan botol winkler secara 
perlahan 125 ml (no bubbling/tidak ada 
gelembung udara); 

b. Tambahkan reagen MnSO4 1 ml (20 tetes), 
kemudian di inversi; 

c. Tambahkan reagen NaOH-KI 1 ml (20 tetes), 
tunggu hingga mengendap; 

d. Tambahkan H2SO4 1 ml (20 tetes), kemudian 
inversi; 

e. Pipet 50 ml, dan masukkan ke labu Erlenmeyer; 
f. Titrasi dengan Na2S2O3 (Na-Thiosulfat) hingga 

warna kuning seulas, kemudian tambahkan 
indikator amilum 2-3 tetes hingga berwarna biru; 

g. Titrasi kembali dengan Na-Thiosulfat hingga 
warna biru tepat hilang. 

 

3.4. Analisis Data 

3.4.1 Kerapatan Lamun 
1. Kerapatan Jenis 

Pengukuran kerapatan tunas lamun diperlukan 
untuk menghitung keanekaragaman parameter 
tumbuhan pada dasar perairan per unit luasan. 
Kerapatan jenis merupakan gambaran berapa jumlah 
individu lamun yang ditemukan dalam satu satuan luas 
di sebuah lokasi pengamatan (Satrya et al., 2012). 
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Kerapatan lamun (KJi) dihitung dengan 
menggunakan rumus (Brower et al., 1990) berikut: 

 

 
 

 

 

 

2. Kerapatan Relatif 
Kerapatan relatif (KR) adalah perbandingan 

antara jumlah individu jenis dan jumlah total individu 
seluruh jenis. Kerapatan relatif lamun dapat dihitung 
dengan persamaan (Tuwo, 2011): 
 

 

 

 

 

 

 

  

KJi ∑
𝑛𝑖

𝐴
 

 

 

KJi ∑
𝑛𝑖

𝐴
 

 

Keterangan : 
KJi : Kerapatan jenis (tegakan/m2) 
Ni : Jumlah tegakan jenis i (tegakan) 
A : Luas daerah yang disampling (m2) 
 

 

Keterangan : 
KJi : Kerapatan jenis (tegakan/m2) 
Ni : Jumlah tegakan jenis i (tegakan) 
A : Luas daerah yang disampling (m2) 
 

KR = 
𝑛𝑖

∑ 𝑛
 𝑥 100% 

 

KR = 
𝑛𝑖

∑ 𝑛
 𝑥 100% 

Keterangan : 
KR : Kerapatan relatif (%) 
N : Jumlah individu jenis ke-i (ind/m2) 
∑ 𝑛 : Jumlah individu seluruh jenis (ind/m2) 
 

 

Keterangan : 
KR : Kerapatan relatif (%) 
N : Jumlah individu jenis ke-i (ind/m2) 
∑ 𝑛 : Jumlah individu seluruh jenis (ind/m2) 
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Tabel 4. Penilaian Kerapatan Lamun dalam Kotak Kuadran 50 x 
50 cm (Hutomo & Nontji 2014) 

Kategori Nilai Tutupan Lamun 
Tutupan penuh 100 
Tutupan ¾ kotak kecil 75 
Tutupan ½ kotak kecil 50 
Tutupan ¼ kotak kecil 25 
Kosong 0 

 

3.4.2 Tutupan Lamun 

Persentase tutupan lamun dapat dilakukan pada 
ekosistem lamun dengan perairan jernih yang 
memanfaatkan penglihatan secara visual. Pengukuran ini 
dapat dilakukan berulang kali ketika arus sedang lemah dan 
daun berorientasi vertikal (berdiri tegak). Kelemahan dari 
metode ini adalah ketika terjadi arus yang kuat atau perairan 
yang tidak jernih (Long et al., 1994). 

1. Tutupan Jenis 

Tutupan jenis merupakan perbandingan antara 
luas area yang ditutupi oleh jenis lamun ke-i dengan 
jumlah total area yang ditutupi lamun. Kondisi 
padang lamun pada suatu lokasi tertentu dalam waktu 
tertentu dapat dinilai dengan menggunakan 
persentase luas tutupan (Dewi & Prabowo 2015). 
Tutupan jenis lamun dapat dihitung dengan 
persamaan (Tuwo, 2011) : 
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PJ = 
𝑎𝑖

𝐴
 

 

 

PJ = 
𝑎𝑖

𝐴
 

 

Keterangan : 
PJ : Tutupan jenis ke-i 
ɑi : Luas total tutupan jenis ke-i 
A : Jumlah total area yang ditutupi lamun 
 

 

Keterangan : 
PJ : Tutupan jenis ke-i 
ɑi : Luas total tutupan jenis ke-i 
A : Jumlah total area yang ditutupi lamun 
 

PR = 
𝑃𝑖

𝑃
𝑥100 % 

 

 

PR = 
𝑃𝑖

𝑃
𝑥100 % 

 

Keterangan: 
PR : Penutupan relatif (%/m2 ) 
Pi : Penutupan jeni ke-i (%/m2 ) 
P  : Penutupan seluruh jenis lamun (%/m2 ) 

 

Keterangan: 
PR : Penutupan relatif (%/m2 ) 
Pi : Penutupan jeni ke-i (%/m2 ) 

 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Luas Area Tutupan Lamun Berdasarkan Kelas 
Kehadiran Jenis (Keputusan MNLH, No. 200/2004) 

Kelas Luas area penutupan % penutupan area 
5 ½ - penuh 50 – 100 
4 ¼ - ½ 25 – 50 
3 1/8 – ¼ 12,5 – 25 
2 1/16 – 1/8 6,25 – 12,5 
1 <1/16 <6,25 
0 Tidak ada 0 

 

2. Tutupan Relatif 

Penutupan Relatif (PR) yaitu perbandingan antara 
penutupan individu jenis ke-i dan total penutupan seluruh 
jenis (Septian et al., 2016). Penutupan relative lamun dapat 
dihitung dengan pesamaan (Tuwo, 2011): 
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FJi = 
𝑃𝑖

∑ 𝑃
 

 

 

FJi = 
𝑃𝑖

∑ 𝑃
 

 

Keterangan : 
FJi : Frekuensi jenis ke-i 
Pi : Jumlah petak sampel tempat ditemukan jenis ke-i 
∑P : Jumlah total petak sampel yang diamati 

 

Keterangan : 
FJi : Frekuensi jenis ke-i 
Pi : Jumlah petak sampel tempat ditemukan jenis ke-i 
∑P : Jumlah total petak sampel yang diamati 

Tabel 6. Status Padang Lamun (Keputusan MNLH, No. 
200/2004) 

Kondisi Penutupan (%) 
Baik Kaya/sehat ≥ 60 

Sedang Kurang kaya/kurang sehat 30 - 59,9 

Rusak Miskin ≤ 29,9 

 
3.4.3 Frekuensi Lamun 

1. Frekuensi Jenis 

Frekuensi jenis merupakan perbandingan antara 
jumlah petak sampel yang ditemukan suatu jenis 
lamun dengan jumlah total petak sampel yang diamati. 
Frekuensi jenis lamun dapat dihitung dengan 
persamaan (Tuwo, 2011): 
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KR = 
𝐹𝑖

∑ 𝐹
𝑥100% 

 

 

KR = 
𝐹𝑖

∑ 𝐹
𝑥100% 

 

Keterangan: 
FR : Frekuensi relatif (%)  
Fi : Frekuensi jenis ke-i 
∑F : Jumlah frekuensi untuk seluruh jenis 

 

 

Keterangan: 
FR : Frekuensi relatif (%)  
Fi : Frekuensi jenis ke-i 
∑F : Jumlah frekuensi untuk seluruh jenis 

 
INP = FR + KR + PR 

 

 

INP = FR + KR + PR 
 

Keterangan: 
INP : Indeks nilai penting 
FR : Frekuensi relatif 
KR : Kerapatan relatif 
PR : Penutupan relatif 

 

Keterangan: 
INP : Indeks nilai penting 
FR : Frekuensi relatif 
KR : Kerapatan relatif 
PR : Penutupan relatif 

2. Frekuensi Relatif 

Frekuensi relatif merupakan perbandingan 
antara frekuensi jenis ke-i dengan jumlah frekuensi 
untuk seluruh jenis. Frekuensi relatif lamun dapat 
dihitung dengan persamaan (Tuwo, 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.4 Indeks Nilai Penting 
Frekuensi jenis merupakan perbandingan antara 

jumlah petak sampel yang ditemukan suatu jenis lamun 
dengan jumlah total petak sampel yang diamati. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung indeks nilai penting adalah: 
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𝐻′ =  − ∑ 𝑃𝑖𝑙𝑛2𝑃𝑖

𝑠

𝑖=1

 

 

𝐻′ =  − ∑ 𝑃𝑖𝑙𝑛2𝑃𝑖

𝑠

𝑖=1

 

Keterangan: 
H’ : Indeks Keanekaragaman Shannon 

Pi : 
𝑛𝑖

𝑁
 (Proporsi jenis ke-i) 

ni : Jumlah individu jenis ke-i 
N : Jumlah total individu seluruh jenis 

 

Keterangan: 
H’ : Indeks Keanekaragaman Shannon 

Pi : 
𝑛𝑖

𝑁
 (Proporsi jenis ke-i) 

ni : Jumlah individu jenis ke-i 
N : Jumlah total individu seluruh jenis 

3.4.5 Indeks Biologi 

1. Indeks Keanekaragaman (H’) 

Indeks keanekaragaman (H’), adalah nilai yang 

dapat menunjukkan keseimbangan keanekaragaman 
dalam suatu pembagian jumlah individu tiap jenis. 
Indeks keanekaragaman ditentukan dengan 
menggunakan rumus Shannon-Weiner berikut 
(Suhud et al., 2012). 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

Tabel 7. Penilaian Indeks Keanekaragaman Lamun (Suhud et al., 
2012) 

Nilai Kategori 
H’: 0 < H’< 1 Keanekaragaman Rendah 

1 ≤ H’ ≤ 3 Keanekaragaman Sedang 
H’ > 3 Keanekaragaman Tinggi 
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E = 
𝐻′

ln 𝑆
 

 

E = 
𝐻′

ln 𝑆
 

Keterangan: 
E : Indeks Keseragaman 
H’ : Indeks Keanekaragaman  
S  : Jumlah jenis 

 

Keterangan: 
E : Indeks Keseragaman 
H’ : Indeks Keanekaragaman  
S  : Jumlah jenis 

𝑪 =  − ∑(𝑛𝑖/𝑁)2

𝑠

𝑖=1

 

 

𝑪 =  − ∑(𝑛𝑖/𝑁)2

𝑠

𝑖=1

 

Keterangan: 
C : Indeks Dominasi Simpson 
ni : Jumlah individu setiap jenis 
N : Jumlah individu seluruh jenis 

 

Keterangan: 
C : Indeks Dominasi Simpson 
ni : Jumlah individu setiap jenis 

2. Indeks Keseragaman (E) 
Indeks keseragaman (E) dapat dikatakan sebagai 

komposisi individu tiap jenis yang terdapat dalam 
suatu komunitas. Rumus dari indeks keseragaman 
yaitu (Rappe, 2010): 

 
 

 

  

 

 

Tabel 8. Penilaian Indeks Keseragaman Lamun (Rappe, 2010) 

Nilai Kategori 
E < 0,4 Keseragaman Rendah 

0,4 ≤ E < 0,6 Keseragaman Sedang 
E ≥ 0,6 Keseragaman Tinggi 

 

3. Indeks Dominasi 
Nilai dari indeks dominansi Simpson 

memberikan gambaran tentang dominansi organisme 
dalam suatu komunitas ekologi. Rumus indeks 
dominansi Simpson (C) yaitu (Rappe, 2010): 
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K = 
X

A
 

 

K = 
X

A
 

Keterangan: 
K : Kelimpahan (ekor/m2) 
X : Jumlah individu yang ditemukan (ekor) 
A : Luasan area yang disisir (m2) 

 

Keterangan: 
K : Kelimpahan (ekor/m2) 
X : Jumlah individu yang ditemukan (ekor) 
A : Luasan area yang disisir (m2) 

Tabel 9. Penilaian Indeks Dominansi Lamun (Rappe, 2010) 

Nilai Kategori 
0,00 < D < 0,50 Dominansi Rendah 
0,50 < D < 0,75 Dominansi Sedang 
0,75 < D < 1,00 Dominansi Tinggi 

 

3.4.6 Biota Berasosiasi 
Pengumpulan data struktur populasi biota berasosiasi 

menggunakan metode Underwater Visual Sensus 
(Dermawan et al., 2015), dengan snorkeling dan disesuaikan 
dengan hamparan lamun yang ditemukan. Untuk identifikasi 
jenis, kelimpahan dan sebaran biota dilakukan dengan cara 
mengambil gambar biota dan habitatnya kemudian diamati. 
Untuk kelimpahan dilakukan dengan cara menarik tali 
transek sejauh terdapat hamparan lamun, kemudian 
dilakukan snorkeling dengan mengikuti tali transek yang 
telah di bentangkan dengan jarak pandang 1 meter ke 
samping kanan dan 1 meter ke samping kiri. Luasan area 
yang di amati didapatkan dari panjang tali transek di kali 
lebar jarak pandang. Perhitungan kelimpahan biota 
berasosiasi mengacu pada (Dermawan et al., 2015), sebagai 
berikut: 
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B = W x D 

 

B = W x D 
Keterangan: 
B = Biomasa lamun (g/ m2) 
W = Berat kering sebuah tunas lamun (g/tunas) 
D = Kerapatan lamun (individu/ m2) 

 

Keterangan: 
B = Biomasa lamun (g/ m2) 
W = Berat kering sebuah tunas lamun (g/tunas) 
D = Kerapatan lamun (individu/ m2) 

Kadar Abu = 
𝑐−𝑎

𝑏−𝑎
𝑥100 

 

Kadar Abu = 
𝑐−𝑎

𝑏−𝑎
𝑥100 

Keterangan: 
a  = berat cawan; 
b  = berat (cawan+sampel); 
c  = berat (cawan+abu) 

 

Keterangan: 
a  = berat cawan; 
b  = berat (cawan+sampel); 

3.4.7 Perhitungan Biomassa Lamun 
Biomassa lamun dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

bagian diatas substrat (AS) yag meliputi daun dan pelapah 
daun, dan bagian dibawah substrat (BS) yang meliputi akar 
dan rhizome. Sampel yang telah diambil dari transek kuadrat 
dipisahkan antara AS dan BS, kemudian ditimbang. Sampel 
kemudian dikeringkan pada suhu 60°C dalam oven selama 
48 jam, kemudian ditimbang kembali, sehingga diperoleh 
bobot kering (BK). Perhitungan biomassa lamun 
menggunakan rumus dari (Graha et al., 2016): 

 

 

 

 

 

 

3.4.8 Perhitungan Kandungan Karbon dalam Lamun 
Perhitungan kandungan karbon dalam lamun (AS dan 

BS) dilakukan dengan metode pengabuan di laboratorium 
dengan metode yang digunakan terdiri dari tiga komponen 
perhitungan, yaitu kadar abu, kandungan bahan organik, dan 
kandungan karbon. Persentase kadar abu ditentukan dengan 
rumus (Helrich, 1990): 
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Kandungan Karbon = 
TOM

1.724
 

 

Kandungan Karbon = 
TOM

1.724
 

Dry bulk density = 
Berat kering sampel (g)

Volume sampel (𝑐𝑚3)
 

 

Dry bulk density = 
Berat kering sampel (g)

Volume sampel (𝑐𝑚3)
 

Selanjutnya, kandungan karbon dihitung dengan 
mempertimbangkan faktor konversi (Helrich, 1990) dengan 
rumus; 

 

 

dengan 1.724 = konstanta nilai bahan organik bahan total 

Sementara itu cadangan karbon (carbon stock) 
dihitung dengan memperhatikan factor luas area padang 
lamun. 

 

3.4.9 Perhitungan berat karbon sedimen 
Sebelum dilakukan perhitungan besaran nilai karbon 

sedimen, terlebih dahulu dilakukan perhitungan nilai dry 
bulk density (Kauffman & Donato 2012): 

 

 

 Volume sampel sedimen merupakan volume awal 
sedimen yang merupakan hasil perkalian dari luasan alat 
yang digunakan (bor sedimen) dan tinggi sedimen. Setelah 
itu sampel dikeringkan untuk mendapatkan nilai berat 
kering. Sampel dihaluskan sesuai keperluan dan dianalisis 
untuk mendapatkan nilai konsentrasi C organik (% karbon 
organik). 

Perhitungan untuk mendapatkan besaran kandungan 
karbon dalam sedimen dalam setiap interval kedalaman 
adalah sebagai berikut (Kauffman and Donato 2012) : 
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Karbon sedimen A (Mg C ha-1) = dry bulk density (g cm-3) x interval A (cm) x % 

 

Karbon sedimen A (Mg C ha-1) = dry bulk density (g cm-3) x interval A (cm) x % 

Karbon sedimen (Mg C/ha) = KS A + KS B 

 

Karbon sedimen (Mg C/ha) = KS A + KS B 

 

Catatan: % C dalam nilai bulat (bukan desimal) yaitu 
misal kandungan karbon organik 4 % maka yang dipakai 4 
bukan 0,04 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
perhitungan nilai karbon organik di sedimen adalah: 

1. Panjang sedimen yang diambil dalam satu 
bor/core 

2. kedalaman sub sampel dan ketebalan sedimen 
sesungguhnya (setelah dihitung dengan 
memperhatikan kompaksi 

3. dry bulk density 
4. kandungan % karbon organik 

 

Jika dalam satu core yang panjang sedimen terambil 
adalah 20 cm dan dibagi dengan 2 interval kedalaman (A dan 
D) maka nilai karbon sedimen (KS) dalam satu bor adalah: 
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Lampiran 1. Jenis Lamun Yang Ditemukan di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

No. Jenis Lamun Ciri-ciri 
Habitat dan 
Penyebaran 

Gambar 

 
 
 
 
 

1. 

 
 
 
 
 
Halodule 
pinifolia 

Tanaman lurus mirip dengan 
Halodule uninervis. Daun 
panjang seluruhnya dan 
beberapa lebih bulat pada 
bagian ujung dan sempit ada 
bagian dasar (panjang 5−20 
cm, lebar 0,8−1,5 mm) 
(Rampai, 2016). Rhizoma 
memiliki diameter 1 mm, daun 
2−3, panjang 15 cm dan lebar 
tidak lebih dari 1 mm (Syukur, 
2015). 

Halodule pinifolia 
tumbuh di substrat 
pasir berlumpur dari 
daerah pesisir hingga 
ke arah tengah 
perairan (Bahsin dan 
Febrianti, 2016). 

 

 
(Nurzahraeni, 2014) 

 
 
 
 

2. 

 
 
 

 
Halodule 
uninervis 

Memiliki rhizoma berukuran 
kecil dan berwarna putih. 
Halodule uninervis memiliki 
karakteristik tulang daun yang 
tidak lebih dari tiga, ciri khas 
spesies ini adalah ujung daun 
yang berbentuk seperti trisula. 
Rata-rata panjang daun 37,83 
mm dan rata-rata lebar daun 
2,22 mm (Rawung et al., 
2018). 

Halodule uninervis 
pada daerah ini 
tumbuh pada substrat 
pasir berlumpur 
(Rawung et al., 2018). 

 

 
(Nurzahraeni, 2014) 

 
 
 
 

 
3. 

 
 
 
 
 
Cymodocea 
rotundata 

Memiiki buah yang berbulu 
tanpa tangkai Cymodocea 
rotundata memiliki daun lurus, 
panjang dan memiliki 1 tulang 
tengah daun yang tidak 
menonjol serta seludang daun 
tertutup sempurna. Ujung daun 
Cymodocea rotundata 
berbentuk huruf m, tepi daun 
halus tidak bergerigi (Sudiarsa, 
2012). 

Lamun ini memiliki 
kemampuan adaptasi 
yang tinggi pada 
perairan terbuka dan 
dangkal serta akan 
tumbuh dengan baik 
pada perairan yang 
rendah gangguan 
substrat terutama 
substrat yang 
berlumpur (Widodo et 
al., 2012). 

 

 
(Nurzahraeni, 2014) 

 
 
 
 

4. 

 
 
 

Cymodocea 
serulata 

Tunas tumbuh pada setiap 
nodus rhizoma, terdapat 2−5 
helai daun pada setiap tunas. 
Muncul bekas luka yang 
merupakan perkembangan dari 
pelepah daun yang membentuk 
cincin sepanjang batang 
(Rawung et al., 2018). 

Habitat lamun ini 
tumbuh pada substrat 
pasir berlumpur atau 
pasir dari pecahan 
karang pada daerah 
pasang surut (Baihaqi, 
2019). 

 

 
(Nurzahraeni, 2014) 
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Lampiran 1. Lanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

  

No. Jenis Lamun Ciri-ciri 
Habitat dan 
Penyebaran Gambar 

6. Thalasodendron 
ciliatum 

Memiliki daun yang berbentuk 
sabit. Rhizoma sangat keras 
dan berkayu. Terdapat bekas– 
bekas goresan diantara 
rhizoma dan tunas 
(Nurzahraeni, 2014). 

Ditemukan di batu 
karang atau substrat 
karang dan umumnya 
hidup diperairan 
dangkal (McKenzie, 
2008). 

 

 
(Nurzahraeni, 2014) 

7. Enhalus 
acoroides 

Enhalus acoroides memliki 
rambut-rambut berwarna hitam 
yang tumbuh pada rhizoma 
dan memiliki akar yang 
banyak (Rawung et al., 2018). 
Enhalus acoroides memiliki 
rhizoma (batang) yang 
tertanam di dalam substrat, 
mempunyai daun sebanyak 3 
atau 4 helai yang berasal 
langsung dari rhizoma (Wagey 
dan Sake, 2013). 

Jenis ini dapat 
ditemukan di 
sepanjang Indo-Pasifik 
barat di daerah tropis 
(Nurzahraeni, 2104). 
Enhalus acoroides 
dapat tumbuh pada 
substrat pasir, pasir 
berlumpur dan pasir 
pecahan karang 
(Rawung et al., 2018). 

 

 
(Nurzahraeni, 2014) 

8. Thalassia 
hemprichii 

Thalassia hemprichii memiliki 
rimpang (rhizoma) yang 
berwarna coklat atau hitam 
dengan ketebalan 1−4 mm dan 
panjang 3−6 cm. Setiap nodus 
ditumbuhi oleh satu akar 
dimana akar tersebut 
dikelilingi oleh rambut kecil 
yang padat (Sudiarsa, 2012). 
Setiap tegakannya mempunyai 
2−5 halaian daun dengan daun 
yang membulat, panjang 6−30 
cm dan lebar 5−10 mm 
(Latuconsina, 2002). 

Jenis lamun ini 
tumbuh pada substrat 
pasir berlumpur, pasir 
kasar dan pecahan 
karang (Trialfhianty, 
2013). 

 

 
(Nurzahraeni, 2014) 
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Lampiran 1. Lanjutan 

 

 

 

  

No. Jenis Lamun Ciri-ciri 
Habitat dan 
Penyebaran 

Gambar 

10. Halophila 
decipiens 

Helai daun lonjong / 
berbentuk bulat panjang, lebar 
5 mm dan panjang sekitar 1,0- 
2,5 cm. Helai daun yang 
berambut dan urat daun 
berada di tengah. Ada 6-9 
pasang lintas urat daun. 
Pinggir helai daun bergerigi 
halus mengikuti panjang 
daun. Rhizoma berambut. 
Halophila decipiens terlihat 
kotor karena endapan yang 
menempel pada rambut dari 
daun (Mulyono et al, 2018) 

Ditemukan di daerah 
subtidal kedalaman (> 
10m) (McKenzie, 
2008). 

 

 
(Nurzahraeni, 2014) 

11. Halophila 
minor 

Halophila minor memiliki 
bentuk daun oval seperti telur, 
berukuran kecil dengan 
tangkai daun berpasangan 
pada setiap nodus, tulang 
daun kurang dari delapan dan 
meiliki rhizoma berwarna 
putih dan berukuran kecil 
(Rawung et al., 2018). 
Halophila minor memiliki 
daun yang berbentuk bulat 
panjang dengan panjang daun 
sekitar 0,5–1,5 cm 
(Nurzahraeni, 2104). 

Jenis lamun ini 
tumbuh pada substrat 
berpasir dan 
berlumpur (Syukur, 
2015). 

 

 
(Nurzahraeni, 2014) 

12. Halophila 
ovalis 

Permukaan daun tidak 
berambut, seperti semanggi, 
berpasangan dengan tangkai 
pada tiap ruas dari rimpang 
(Baihaqi, 2019). Karakteristik 
jenis ini memiliki sepasang 
daun yang berbentuk oval 
atau oblong, dengan ujung 
daun bulat. Panjang rhizoma 
0,2−3,2 cm. Panjang daun 
berkisar antara 0,3–2,7 cm 
dengan lebar daun 0,5–1,6 cm 
(Wagey dan Sake, 2013). 

Mampu tumbuh 
sampai kedalaman 25 
m (Baihaqi, 2019). 

  

 

 

(Nurzahraeni, 2014) 
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Lampiran 2. Lembar Kerja Monitoring Ekosistem Lamun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

Basuki Rachmad|Mira Maulita|Ratna Suharti|Siti Mira Rahayu | 61 

Lampiran 4. Persentase tutupan lamun (McKenzie et al, 2003) 
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Lampiran 3. Lanjutan 
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Lampiran 3. Lanjutan 
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Lampiran 3. Lanjutan 



 

 

 


